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METODE PENELITIAN

Metodologi berasal dari kata metode dan logos. Wetoerarti cara yang
tepat untuk melakukan sesuatu, sedangkan logostibérau atau pengetahuan.
Jadi, metodologi adalah cara melakukan sesuatuadengnggunakan pikiran
secara seksama untuk mencapai suatu tdj@stlangkan penelitian adalah suatu
kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaaaraealamiah dalam suatu
bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta ptesip baru yang bertujuan
untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkgkatiriimu serta teknolodi.
Pada bab ini, akan diuraikan waktu dan tempat gemel variabel penelitian,
metode penelitian, populasi dan sampel, teknik aerujan sampel, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

A. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini attal untuk
mengetahui efektivitas model pembelajafidnnk Pair Shargerhadap hasil
belajar mata pelajaran Al-Qur'an Hadits pada siswks VIII semester 1

Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ma’arif Juwana Pati.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama 1 bulan, dimpkaia tanggal 9
November 2009 sampai dengan 6 Desember 2009 daksailakan di
Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ma’arif Juwana Pati

C. Variabel Pendlitian
Variabel adalah obyek penelitian atau apa saja yaegjadi titik
perhatian suatu penelitidn/ariabel penelitian ini adalah variabel bebasuwyait

variabel pengaruh (x) dan variabel terikat yaittialzel terpengaruh (y).

! Cholid Narbuko, dkkiMetodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 1

2 Margono Metodologi Penelitian Pendidikafjakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 1

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PrakEskisi Revisi 5 Cet.
XIl, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), him. 96.

27



28

1. Variabel Bebas (Independent Variable).
Variabel bebas adalah kondisi-kondisi atau karattlekarakteristik yang
dimanipulasi dalam rangka untuk menerangkan hubumga dengan
fenomena yang diobservdsi/ariabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajarafhink Pair Share

2. Variabd Terikat (Dependent variable).
Variabel terikat adalah variabel yang dipengarutaiuamenjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel terikatndglanelitian ini adalah
hasil belajar materi tolong menolong dan menciatek yatim pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits.

D. Metode pendlitian

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakamuku
mengumpulkan data yang dikembangkan untuk mempgerpengetahuan
dengan mengajukan prosedur yang reliabel dan texpet Metode yang
digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif mengkan desain penelitian
eksperimen.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangdeld research
maksudnya, penelitian yang dilakukan di kancah atedan terjadinya gejala-
gejala® Metode yang digunakan adalah metode eksperiredangkan desain
atau rancangan ini terdiri dari dua kelas vyaituokglok eksperimen
(kelompok yang dikenai model pembelajarghink Pair Share dan kelas
kontrol sebagai kelas pembanding yaitu menggunaietode ceramabh.

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dakanelitian ini
yaitu teknik ujit-testuntuk mengetahui efektivitas hasil belajar pesditiik
yang diajar dengan menggunakan model pembelajdrerk Pair Shargpada

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

* Cholid Narbuko dan Abu Ahmaddetode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2003), him. 119.

® Sutrisno Hadi, Analisis Regresi, (Yogyakarta: A@diset, 2004), him. 1

® Sutrisno HadiMetodologi Research {Yogyakarta: Andi, 2001), cet 32, him. 10
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E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populas

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian tatalitas dari
semua obyek atau semua individu yang mempunyakiearstik tertent.
Populasi dalam penelitian ini yang menjadi popubsdalah siswa kelas
VIl Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ma’arif JuwaretiPsebanyak tiga
kelas yaitu Vllla, Vb, dan Vllic dengan jumlatD2.

Tiga kelas ini dipandang sebagai satu kesatuanl|ggipkarena
adanya kesamaan-kesamaan sebagai berikut:
a. Siswa yang terdapat dalam populasi tersebut ad&@ala yang berada

pada kelas dan semester yang sama yaitu kelasartiéster satu.
b. Seluruh siswa tersebut memperoleh mata pelajars@Quiin Hadits
dengan silabus dan guru yang sama.

Sebelum populasi dipilih menjadi sampel, populassdbut diuiji

homogenitas untuk mengetahui bahwa populasi tergelsifat homogen.
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi, sebagai corang diambil
dengan menggunakan cara-cara tertBnfieknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu TeknilCluster Random SamplingCluster
Random Samplingdalah pengambilan sampel secara kelompok. Cara
mengambil sampel dari pengambilan sampel ini delecgaam acak. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas Vllla dan Vllikelas Vllla sebagai

kelas kontrol dan kelas Vllib sebagai kelas ekspen.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pengamatan (Observasi)
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan seaargajsa,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan geg@égpsikis untuk

kemudian dilakukan pencatatan. Teknik observasiurdigan untuk

" Suharsimi ArikuntoQp. Cit, him. 96.
8 5. MargonoMetodologi Penelitian PendidikarfJakarta: PT Rineka Cipta, 2005), Cet.
V, him. 121.
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melihat atau mengamati perubahan fenomena sosmy fambuh dan
berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilai@s perubahan
tersebuf

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan ukint
memperoleh data ranah psikomotorik siswa kelasezkmapntal dan kelas
kontrol pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits keMBl Madrasah
Tsanawiyah Raudlatul Ma’arif Juwana Pati.

Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan alattéain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuateligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individawakelompok™® Tes
pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengulasil tbelajar
siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaamgde penguasaan bahan
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan darajaeag.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data haddjhesiswa
kelas eksperimental dan kelas kontrol pada matajgrah Al-Qur'an
Hadits yang diperoleh melalpre testdanpost test
M etode dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artingeang-
barang tertuli! Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, dokno dan lain-lain.
Dalam penelitian kuantitatif, teknik ini berfungsintuk menghimpun
secara selektif bahan-bahan yang dipergunakaraldndkerangka atau
landasan teori.

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakantuki
mendapatkan data nama dan jumlah siswa yang meamgdota populasi

serta untuk penentu sampel. Metode ini digunakamkumemperoleh

him. 63.

® Joko Subagydyletode Penelitian dari Teori dan Prakigldakarta: Rineka Cipta, 2004),

19 Suharsimi ArikuntoQp. Cit,him. 150
“Ibid, him.154
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daftar nama dan jumlah siswa kelas VIl Madrasadin@gviyah Raudlatul
Ma’arif Juwana Pati.

G. AnalisisUji Coba Instrumen
1. Validitas Soal
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumb@ermampu
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menghitualglivas butir soal

digunakan rumus korelagioduct moment?

_ NIXY-EXEY)
VINZXZ= (EX)BN L Y2- (TY)?}

Keterangan:

rxy

ryy = koefisien korelasi item soal.
N = banyaknya peserta tes.
X = jumlah skor item.
Y =jumlah skor totat?
Kriteria ryy adalah sebagai berikut:
0,00 <ryy < 0,20 sangat rendah
0,20 <rxy < 0,40 rendah
0,40 <rxy < 0,60 cukup
0,60 <ry, < 0,80 tinggi
0,80 <ryy < 1,00 sangat tinggi
Dari perhitungan rumus di atas, hargayang diperoleh dari tiap-
tiap item soal kemudian dengan product momentdengan taraf
signifikansi 5% dan n sesuai dengan jumlah siswka rJy > raper Maka
dapat dikatakan butir soal tersebut valid.
Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, dipérdahwa butir-
butir soal yang valid adalah 21 soal, yaitu bubalshomor 1,3,7,12,13,14,
15,17,18,20,21,26,27,28,31,32,33,39,40,47,50. Redmn keseluruhan

butir soal yang valid dapat dilihat pada lampiran.

12 Syharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikaf)akarta: Rineka Cipta, 2002),
him. 72.
13 Suharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 159.
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2. Reliabilitas soal
Sebuah tes dapat dikatakan reliabilitas atau meygputaraf
kepercayaan yang tinggi, jika tes tersebut dapahleekan hasil yang
tetap artinya apabila tes tersebut kemudian dikemaada sejumlah

subyek yang sama pada waktu yang berbeda, makiaysasikan tetap

sama:*
Rumus:
w =) ()
k-1 52
Keterangan:
ra = Reliabilitas tes secara keseluruhan.
p = Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q = Proporsi subyek yang menjawab item dengan sédah
1-p)
Ypq =Jumlah hasil perkalian antara p dan g.
k = Banyaknya item soal.
S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi hdakar
varians).

Rumus varian:
N
Kriteria r;; adalah sebagai berikut:
0,00 < ;< 0,20 sangat rendah
0,20 < ;< 0,40 rendah
0,40 <1< 0,60 cukup
0,60 < (1 < 0,80 tinggi
0,80 < 1 < 1,00 sangat tinggi
Dari perhitungan rumus di atas hasil perhitungan yang
didapat akan dibandingkan dengan hapyaduct moment.Harga

dihitung dengan taraf signifikan 5% dan n seseaigdn jumlah butir

4 Ibid, him. 101.
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soal. Jika 11> rapey maka dapat dinyatakan bahwa butir soal tersebut
reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan diperolgh=rdan fype = . dari
data tersebut sangat jelas bahwa>r raper Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa instrumen tersebut reliabel. Rerban
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

3. Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sdkartidak terlalu
mudah™ Rumus tingkat kesukaran soal yang digunakan adst@hgai
berikut:

B

P ==

JS
Keterangan:

P = indeks kesukaran.
B =jumlah siswa yang menjawab benar.
JS =jumlah siswa peserta tes.
Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
P =0,00 butir soal terlalu sukar
0,00 < P<0,30 butir soal sukar
0,30 < P<0,70  butir soal sedang
0,70 <P<1,00 butir soal mudah
P=1 butir soal terlalu mudah
Dari analisis tingkat kesukaran soal, soal yangadieng sukar
adalah soal nomor 7,8,13,23,35,36. Sedangkan sogl tergolong dalam
tingkat kesukaran sedang adalah soal nomor 1,2,8,42,14,15,16,17,18,
19,20,21,22,26,27,28,29,30,33,38,39,40,41,43,45/443,49 Soal dengan
kategori mudah ditunjukkan nomor 9,10,11,24,31 833, 42,44,50. Soal
yang kategori sangat sukar adalah nomor 25. Hashifpngan tingkat

kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran.

5 bid, him. 207



34

4. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk rdekdre
antara peserta didik yang pandai dan peserta statig kurang pandaf.
Besarnya angka yang menunjukkan daya pembeda s®iutl indeks
diskriminasi. Langkah pertama untuk menentukan kaddiskriminasi
adalah dengan membagi dua peserta tes untuk kekoatps dan peserta

tes untuk kelompok bawah. Rumus daya pembeda dakird’

Ba Bb
D = — —

Ja ]b
Keterangan:
D : daya pembeda soal

Ba : banyaknya peserta didik kelompok atas yangamet benar
Bb : banyaknya peserta didik kelompok bawah yangjaneab benar
Ja : banyaknya peserta didik kelompok atas yangawab salah
Jb : banyaknya peserta didik kelompok bawah yanganab salah
Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

D =0,00 butir soal sangat jelek
0,00 < D<0,20 butir soal jelek
0,20 <D<0,40 butir soal cukup
0,40<D<0,70 butir soal baik
0,70 <D< 1,00 butir soal sangat baik

Hasil analisis daya pembeda soal hasil belajarahdabal yang
tergolong baik adalah soal nomor 15,18,20,21,28833,40,42. Soal
yang tergolong cukup adalah soal nomor 1,3,7,103124,17,19,22,
29,30,31,32,39,41,43,47,50. Soal yang tergolorgkjeddalah soal nomor
2,4,5,6,11,16,24,25,34,35,36,37,38,44,45,46. Saal\tergolong sangat
jelek adalah soal nomor 8,9,23,48,49. hasil penigim dapat dilihat pada

lampiran.

16 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidika@akarta: Bumi Aksara, 2007),
cet.VIl, him.211
" Ibid, him. 213.
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Hasil analisis uji coba, dengan memperhatikan sggeaspek

analisis item, baik validitas, reliabilitas, tingkkesukaran, dan daya

pembeda soal. Soal-soal yang digunakan adalah ysmay memenuhi

syarat soal yang valid, tingkat kesukaran sedaaygp eda yang baik atau

cukup. Dari 50 butir soal yang telah diujicobakdanya 21 butir soal
yang digunakan, yaitu soal nomor 1,3,7,12,13,14/,%8,20,21,26,27,
28,31,32,33,39,40,47,50.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu langkah yang paling mtekaen dalam

penelitian karena analisis data berfungsi untukyimgpulkan hasil penelitian.

1. Analisisdata awal

Sebelum peneliti menentukan teknik analisis sthtistang

digunakan, terlebih dahulu peneliti memeriksa kahba sampel. Cara

yang digunakan untuk memeriksa keabsahan sampelbtdr adalah uji

normalitas, uji homogenitas, dan uji beda.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui daémdistribusi

secara normal atau tidak. untuk mengetahui didrilata yang

diperoleh, dilakukan uji normalitas dengan uji Guiadrat, adapun

langkah-langkah uji Chi-Kuadrat adalah sebagakbéri

1.

Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgirasiata
terkecil.

Menentukan banyak kelas interval (P) dengan rumus:
k=1+(3,3)logn

Menentukan panjang kelas, dengan rumus:

_ rentang (R)
_Banyak Kelas

Membuat tabel distribusi frekuensi

5. Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingketarval

Menghitung rata-rata XiX), dengan rumus:
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= Xfixi
X =22
Xfi

7. Menghitung variansi dengan rumus:

2-" ¥ fixi2= (% fix)®
- n (n—-1)

8. Menghitung nilai Z, dengan rumus:

X—X

/=

S

X = batas kelas
X = rata-rata
s= standar deviasi
9. Menentukan luas daerah tiap kelas interval.
10. Menghitung frekuensi ekspositori (fh), dengan rumus
fh = n x luas daerah dengan n jumlah sampel
11.Membuat daftar frekuensi observasi (fo) dengan ueeki

ekspositori sebagai berikut:

Kelas BK yd L fh fo  (fo—fn)?
fh

12.Menghitung Chi Kuadraxf), dengan rumus:
2 = 3 (fO;’]:h)Z

13.Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitungiardata
disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteatas k buah
interval sehingga untuk menentukan kriteria pergugligunakan
rumus dk = k — 3, di mana k adalah banyaknya kelasval, dan
taraf nyatax = 0,05

14.Menentukan harge’ tabel

15. Menentukan distribusi normalitas dengan kriteriagugian:
Jika Xhinng > X%apel Maka data tidak berdistribusi normal dan
sebaliknya jikaChiung > XtabeMaka data berdistribusi normal.

18 Ihid, him. 320.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakaita d
tersebut homogen atau tidak. Pengujian homogedd#e dilakukan
dengan uji Bartlett. Adapun langkah-langkahnya gablberikut:*
1. Data dikelompokkan untuk menentukan frekuensi warigan
jumlah kelas.
2. Membuat tabel Uji Bartlett seperti tersebut di bawa.

Harga-harga yang berlaku untuk uji Bartlett.

Ho :(512 = (522 = Ok
Sampel ke Dk 1/ dk s’ LogS?®  (dk) LogS?
1 m-1 1Mm-1) s° LogS® (m-1)LogS®
2 n-1 1@-1) s LogS® (np—1)LogS’
K n-1 1@®-1) s LogS® (np—1)LogS?
Jumlah

Dimanan; : frekuensi kelas ke-i
s : variasi kelas ke-i

3. Menguiji variasi gabungan dan semua sampel:

=30~ DS’ /IZm— 1)
4. Menghitung satuan B dengan rumus:

B =(LogS?®) X(n; — 1)
5. MenghitungX? dengan rumus:

X? = (In10) {B -=X(n; — 1)Log S?}
6. Membandingkanhiung dengarX’apepeluang (1 — x) dan dk = (k

— 1) apabilahiyung< X%ane Maka data berdistribusi homogen.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata/ Uji Beda
Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk retatgi

apakah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pugyai rata-
rata nilai yang tidak berbeda pada tahap awallika rata-rata kedua

kelompok tersebut tidak berbeda berarti kelompak ntempunyai

9 SudjanaMetoda Statistika(Bandung: PT Tarsito, 2002), Cet. 6, him. 262.
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kondisi yang sama. Uji ini menggunakan uji dua kiltdipotesis yang
akan diujikan adalah:
HO : =M 2
Ha :M17 U2
Keterangan:
M 1: rata-rata data kelompok eksperimen
M2 rata-rata data kelompok kontrol

Uji beda dalam penelitian ini adalah menggunakamusi-test
untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mgarg berasal
dari dua buah distribuél. Bentuk rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut*

v v 2 2
(= X Xs Gencan se J(nl DS’ +(n, ~1S,
S 1 N 1 n+n,-2
nl n2
Keterangan:
X1 = rata-rata data kelas eksperimen
X,

2 =rata-rata data kelas kontrol
n; = banyaknya peserta didik kelas eksperimen
n, = banyaknya peserta didik kelas kontrol
S = simpangan baku gabungan
S = simpangan baku kelas eksperimen
S = simpangan baku kelas kontrol.
Dengan taraf nyata, maka kriteria pengujian adalah terima Ho
Jika =t < thiung <t 1-1/2.. Dengan derajat kebebasan dk tm, — 2)
dan peluang (1-163, tolak Ho untuk harga t lainnya.

2 Tylus Winarsunugp. cit, him. 81.
2L Sudjanapp. cit, him. 239
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2. Analisis Data Akhir
a. Uji Normalitas
Langkah-langkah normalitas kedua sama dengan langjka
normalitas data awal.
b. Uji Homogenitas
Langkah-langkah normalitas kedua sama dengan langjka
normalitas data awal.
c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata/Uji Beda
Teknik statistik yang digunakan untuk menentukarafta
signifikansi perbandingan (membandingkan nilai -rata suatu
kelompok dengan rata-rata kelompok yang lain) ddajat ataut
test??
Hipotesis Ho dan Ha
Ho @ p1 =12
Ha @ M1z M2
Rumus yang digunakan dalam Uji t sebagai berikut:

Q- (n1— 1)S7+ (ny— 1)S%

ni+ny,—2
Keterangan:
t = statistik
X1 = rata-rata hasil tes peserta didik pada kelagezkaen
X5 = rata-rata hasil tes peserta didik pada kelagré&bn
S = varians kelas eksperimen
S?  =varians kelas kontrol
Ny = Jumlah subyek kelompok eksperimen
Ny = Jumlah subyek kelompok kontrol

2 |bnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalafendidikan
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), Cet. |, Bbd.
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kriteria pengujian adalah: terima Ho jikamh, < t < t-1/2, di
mana 1./, didapat dari daftar distribusi t dengan dknz€ n, — 2) dan
peluang (1 — 1/2). Untuk harga-harga t lainnya Ho ditolak.

3. AnalisisDeskriptif Observas

Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siselama
pembelajaran berlangsung. Aktivitas di sini mergpakasil belajar
ranah psikomotorik siswa. Ranah psikomotorik didndari proses
aktivitas siswa. Analisis yang digunakan adalaHisisadeskriptif yang
bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa baikakeéksperimen,
maupun kelas kontrol.

Rumus yang digunakan adalah:

. Sk
Nilai = o X 100 %

Skor Maksimal

Kategori rata-rata aktivitas adalah sebagai berikut

80% - 100% = Sangat baik
66% - 79% = Baik

56% - 65% = Cukup

40% - 55% = Kurang
30% - 39% = Gagal

4. Analisis Deskriptif Keefektifan

Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orasgg Yy
melakukan tugas dengan sasaran yang dituju, dajgamdkakan
bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksanangyauaetugas pokok
tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanyisipasi aktif dari
anggota’’

Analisis yang digunakan untuk mengukur efektivitassebut
adalah analisis deskriptif dan bertujuan untuk ne¢adgui apakah

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajdrenk Pair

3 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi PendidikaEd. Revisi V, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 133.

24 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 82
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Sharelebih efektif daripada model pembelajaran lain.abalpenelitian
ini keefektifan model pembelajardrhink Pair Shardilihat dari hasil
belajar siswa, yaitu (ranah kognitif dan ranah qsiktorik).

Kategori rata-rata hasil belajar siswa (ranah kiiffgdan ranah

psikomotorik ) adalah sebagai berikut:

80% - 100% = Sangat Efektif
66% - 79% = Efektif

56% - 65% = Cukup Efektif
40% - 55% = Kurang Efektif

30% - 39% = Gagal



